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This study aims to examine the effect of peer instruction-based 
discovery learning model on the physics learning outcomes of 11th 
graders of SMA Negeri 4 Palu. To determine the initial ability of 
students in the experimental and control class on the topic of static 
fluidl, a preliminary test was conducted. After that, the experimental 
class was treated using a discovery learning model based on peer 
instruction and the control class using a discovery learning model. 
Based on the posttest results of the two classes, the mean of the 
experimental class was 16.17 with a standard deviation of 2.58 and 
the control class was 14.10 with a standard deviation of 2.41. From 
the results of the posttest data analysis, the value of tcount was 3.20 
while ttable was 2.00 at the real level α = 0.05 and dk = 58. This shows 
that there was a difference in learning outcomes between the class that 
applies the discovery learning model based on peer instruction and the 
class that applies the discovery learning model only. It can be 
concluded that there is an effect of peer instruction-based discovery 
learning model on physics learning outcomes of 11th grade students of 
SMA Negeri 4 Palu. 
 







Pelaksanaan pembelajaran fisika tidak hanya 
sekedar mengingat atau menghafal namun 
membutuhkan nalar dan pemahaman pada setiap 
materi yang diajarkan karena tujuan 
pembelajaran fisika bukan hanya menyediakan 
peluang siswa untuk belajar tentang fakta-fakta 
dan teori-teori, namun juga mengembangkan 
kemampuan melalui pemikiran sendiri dalam 
memecahkan masalah. Guru hendaknya 
menggunakan strategi, pendekatan, metode dan 
model yang banyak melibatkan keaktifan siswa 
dalam belajar baik secara mental, fisik maupun 
sosial guna memperoleh hasil belajar yang lebih 
baik.  
Berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 4 
Palu yang dilakukan melalui wawancara dengan 
guru dan beberapa siswa, ditemukan bahwa siswa 
menganggap fisika merupakan pelajaran yang 
sulit dan cukup membosankan. Hal ini terlihat saat 
kegiatan pembelajaran, masih banyak siswa yang 
hanya bermain dan bercerita dengan temannya. 
Adapun ketika diberikan pertanyaan siswa hanya 
diam. Apabila diberikan soal, siswa hanya meniru 
penyelesaian masalah yang diperagakan guru 
ketika memberikan contoh soal atau latihan soal-
soal. Kondisi ini tidak menumbuh kembangkan 
aspek kemampuan dan aktivitas yang diharapkan. 
Hasil observasi ini diperkuat dengan melihat nilai 
mata pelajaran fisika yang diperoleh siswa lebih 
rendah dibandingkan dengan nilai mata pelajaran 
lain. Adapun nilai semester fisika siswa pada 
semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 hanya 
memperoleh nilai rata-rata yaitu berkisar 50-67, 
sedangkan nilai standar KKM yang diterapkan 
disekolah yaitu 65. Sehingga dapat dikatakan 
pencapaian hasil belajar fisika siswa masih 
tergolong rendah.  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa, yaitu dari pihak pengajar, siswa, 
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fasilitas pembelajaran, serta lingkungan. Dari 
observasi yang dilakukan ditemukan bahwa 
kondisi SMA Negeri 4 Palu sudah tergolong baik. 
Namun, fasilitas pembelajaran masih kurang 
seperti infokus yang sangat terbatas dan alat 
praktikum yang kurang lengkap. Sedangkan dari 
pihak pengajar masih ditemukan cara mengajar 
yang belum melibatkan siswa secara aktif. Siswa 
lebih banyak mencatat  dan mendengarkan 
penjelasan guru sehingga siswa merasa bosan dan 
malas memperhatikan penjelasan guru. Oleh 
sebab itu peneliti akan menggunakan model 
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif 
agar siswa dapat termotivasi untuk belajar lebih 
giat dan mampu meningkatkan semangat 
belajarnya yaitu dengan menggunakan model 
discovery learning. 
Wahyudi [1] mengemukakan bahwa dengan 
model discovery learning dapat meningkatkan 
aktifitas siswa dalam belajar, baik secara individu 
maupun kelompok. Meningkatnya aktifitas siswa 
dalam pembelajaran membuat siswa semakin 
bersemangat dalam belajar sehingga berpengaruh 
pada hasil belajarnya. 
Kadri, dkk [2] mengemukakan bahwa 
penggunaan discovery learning dapat membuat 
siswa lebih aktif dalam belajar karena 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 
bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, 
namun tindakan yang dilakukan baik dalam 
menggunakan alat peraga, presentasi dan 
bertanya dilakukan dengan bekerjasama dalam 
kelompoknya. 
Lingkungan belajar yang kaya dengan diskusi 
sejawat dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir dan penguasaan konsep secara mendalam 
dalam diri seseorang sehingga akan berpengaruh 
pada hasil belajarnya [3]. 
Pembagian kelompok belajar peer instruction 
hanya berjumlah 2 orang dalam satu kelompok. 
Dengan kurangnya jumlah anggota dalam 
kelompok diharapkan dapat memaksa siswa untuk 
lebih bertanggung jawab dan termotivasi untuk 
memunculkan ide-ide dan mampu 
mengemukakan pendapat karena memiliki 
kesempatan belajar yang sama. 
Discovery learning digabungkan dengan peer 
instruction diharapkan dapat melatih siswa untuk 
bekerja sama dengan baik, lebih terampil dalam  
memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya 
dan akan menggali konsep-konsep siswa dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan konsep dasar 
dalam proses pembelajaran. 
Menurut Slavin [4] siswa akan lebih mudah 
mengkonstruksi pemahaman dan kemampuan 
pemecahan masalah jika mereka melakukan 
sharing dalam belajar. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu 
dilakukan suatu usaha dalam pembelajaran yang 
dapat mengubah kondisi belajar siswa yang pasif 
menjadi aktif dan kreatif agar dapat meningkatkan 
hasil belajar. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan yaitu dengan menggunakan model 
pembelajaran discovery learning berbasis peer 
instruction. Adapun tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengkaji pengaruh model discovery 
learning berbasis peer instruction terhadap hasil 
belajar fisika siswa kelas XI SMA Negeri 4 Palu. 
Manfaat penelitian ini adalah model discovery 
learning berbasis peer instruction dapat dijadikan 
bahan referensi dan pertimbangan dalam 
meningkatkan kemampuan guru untuk 
menciptakan proses pembelajaran yang efektif 
dan efisien, serta untuk meningkatkan mutu 
pengajaran di sekolah sehingga dapat 
memperbaiki hasil belajar fisika siswa. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen. 
Dimana pada penelitian ini berusaha mencari ada 
tidaknya hubungan sebab akibat pada sesuatu 
subjek yang sedang diselidiki, dengan cara 
melibatkan kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Adapun desain penelitian yang digunakan yaitu 
equivalen pretest-posttest design (rancangan 
prates-pascates yang ekuivalen), yaitu 
menggunakan kelas-kelas yang sudah ada 
sebagai kelompoknya, dengan memilih kelas-
kelas yang diperkirakan sama 
keadaan/kondisinya, dalam hal ini sama 
berdasarkan tingkat kecerdasan. Dimana satu 
kelas yang berfungsi sebagai kelas eksperimen 
dan satu kelas berfungsi sebagai kelas kontrol. 
Tabel 1. Equivalen pretest- postest design 
Kelas Pre -Test Perlakuan  Post –Test 
A (eksperimen) O1 X1  O2 
B (kontrol) O1 -  O2 
Keterangan: 
A    : Kelas eksperimen 
B    : Kelas kontrol 
X1 : Model discovery learning berbasis peer insruction  
O1 : Tes awal (preetest)  
O2 : Tes akhir (postest) 
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Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Palu 
pada kelas XI di semester ganjil tahun ajaran 
2018/2019. Populasi pada penelitian ini yaitu 
seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 Palu. 
Sampel yang digunakan yaitu kelas XI IPA 5 yang 
berjumlah 30 orang siswa untuk kelas eksperimen 
dan kelas XI IPA 7 berjumlah 30 orang siswa untuk 
kelas kontrol. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik purposive sampling. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes hasil 
belajar berupa pilihan ganda. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
selanjutnya diolah dengan menggunakan uji 
statistik berupa uji normalitas (chi-kuadrat), uji 
homogenitas, uji hipotesis (uji t-dua pihak). 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Tes Hasil Belajar Fisika 
Keberhasilan suatu penelitian dapat diukur 
dengan melihat proses kegiatan pembelajaran 
yang berlangsung di kelas dan tes kemampuan 
siswa yang dilakukan di akhir saat materi 
pembelajaran telah dibahas secara keseluruhan 
(posttest). Posttest dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh model 
pembelajaran yang diberikan baik pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol terhadap hasil 
belajar fisika siswa pada materi fluida statis. 
Adapun hasil posttest untuk kelas eksperimen 
diperoleh skor minimum 10, skor maksimum 20 
dengan nilai rata-rata 16,17 dan standar deviasi 
2,58. Pada kelas kontrol diperoleh Skor minimum 
9, skor maksimum 19 dengan nilai rata-rata 14,10 
dan standar deviasi 2,41 seperti terlihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 2. Deskripsi skor tes hasil belajar siswa untuk kelas  
eksperimen dan kelas   kontrol 
Uraian Tes Akhir (Posttest) 
Kelas eksperimen   Kelas kontrol 
(XI IPA 5 )             (XI IPA 7) 
Sampel      30                        30 
Skor minimum      10                         9 
Skor maksimum      20                        19 
Skor Rata-rata    16,17                   14,10 
Standar Deviasi     2,58                     2,41 
 
 
2. Hasil Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data dari kelas 
eksperimen dan kontrol yang masing-masing 
memiliki jumlah siswa yaitu 30 siswa di peroleh 
nilai 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  untuk kelas eksperimen 6,64 dan nilai 
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  untuk kelas kontrol yaitu 0,55 sedangkan 
untuk nilai 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  tabel untuk dk = 3 dengan taraf 
signifikan 𝑎 = 0,05  adalah 7,81. Hasil pengujian 
normalitas posttest  kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat diliat pada tabel berikut. 
Tabel 3. Hasil uji normalitas distribusi tes akhir pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 






Jumlah Siswa 30 30 
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  6,64 0,55 
𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  7,81 7,81 
 
Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa nilai 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
kelas eksperimen maupun kelas kontrol lebih kecil 
dari pada nilai 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 . Hasil ini menunjukkan bahwa 
data postest kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol terdistribusi normal. 
 
3. Hasil Uji Homogenitas Posttest 
Uji homogenitas pada penelitian ini 
menggunakan uji statistik F dengan taraf 
signifikan 𝑎 = 0,05  . Uji Homogenitas dilakukan 
untuk melihat apakah data berasal dari varians 
yang sama atau tidak. Berdasarkan hasil 
perhitungan didapatkan nilai varians untuk kelas 
eksperimen yaitu 6,64 sedangkan untuk kelas 
kontrol 5,83 dan diperoleh juga nilai Fhitung 
sebesar 1,14 sedangkan nilai Ftabel sebesar 3,00 
seperti terlihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. Hasil uji homogenitas posttest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
Uraian Posttest 
Eksperimen     Kontrol 
Nilai Varians 6,64                 5,83 
Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 1,14 
Nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(𝑎 = 0,05) 3,00 
Keputusan Homogen 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 
4 dengan taraf signifikan (𝑎 = 0,05) , dari data 
tersebut terlihat bahwa Fhitung lebih kecil dari Ftabel, 
maka berdasarkan kriteria pengambilan 
keputusan dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan varians antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol atau dengan kata 
lain varians antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol adalah sama atau homogen. 
 
4. Uji Hipotesis (Uji-t) 
Setelah terpenuhi uji normalitas dan 
homogenitas, maka dilakukan uji-t. Uji ini 
digunakan untuk memastikan apakah hipotesis 
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yang dilakukan dapat diterima atau tidak. Untuk 
kelas ekperimen diperoleh nilai rata-rata 16,17 
dan standar deviasi 2,58 sedangkan Untuk kelas 
kontrol diperoleh nilai rata-rata 14,10 dan standar 
deviasi 2,41 maka dilakukan uji hipotesis (Uji-t) 
beda rata-rata (dua pihak) dan diketahui thitung = 
3,20 selanjutnya untuk 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,00. 
Pada taraf nyata α = 0,05 dan dk = 58, diperoleh 
t0,975 (58) = 2,00 data tersebut disajikan pada tabel 
berikut. 



















Setelah dilakukan pengolahan data, dengan 









 Hal ini menunjukan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
berada diluar daerah penerimaan  H0 , dengan 
demikian maka H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar antara kelas eksperimen yang diterapkan 
model discovery learning berbasis peer instruction 
dengan kelas kontrol yang terapkan model 
discovery learning di SMA 4 Palu pada konsep 
fluida statis. Maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh model discovery learning 
berbasis peer instruction terhadap hasil belajar 
fisika siswa.  
 
B. Pembahasan 
 Berdasarkan analisa data hasil penelitian yang 
dilakukan, maka pada bagian ini akan dibahas 
tentang model discovery learning berbasis peer 
instruction terhadap hasil belajar fisika siswa kelas 
XI SMA Negeri 4 Palu. Hal ini dilakukan dengan 
cara memberikan dua perlakuan yang berbeda, 
yaitu pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan model discovery learning berbasis 
peer instruction dan kelas kontrol dengan 
menggunakan model discovery learning yang 
diperoleh melalui hasil belajar pretest dan 
posttest.  
 Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan, dapat dilihat bahwa hasil belajar fisika 
menggunakan model discovery learning berbasis 
peer instruction lebih tinggi dibandingkan hasil 
belajar model discovery learning. Hal ini karena 
pada model pembelajaran discovery learning 
berbasis peer instruction menuntut siswa agar 
lebih aktif dalam pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran peer instruction dimulai dengan 
penyampaian materi secara ringkas dan 
dilanjutkan pemberian pertanyaan konsep dasar. 
Selain itu pengelompokkan secara Peer dalam 
proses belajar mengajar hanya beranggotakan 2 
orang dalam satu kelompok. Hal ini membantu 
siswa untuk lebih bertanggung jawab terhadap 
suatu tugas yang diberikan sehingga 
menyebabkan peserta didik cenderung lebih aktif  
dalam bekerjasama memecahkan masalah dan 
merangsang peserta didik untuk mengemukakan 
pedapat, mampu mengingat  konsep-konsep dan 
prinsip-prinsip mengenai materi fisika khususnya 
materi fluida statis. 
 Putri dkk [6] dalam penelitiannya menemukan 
bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan 
model discovery learning lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa yang diajar dengan metode 
pembelajaran konvensional. 
 Berdasarkan hasil penelitian Puspitasari dkk [7] 
menemukan bahwa hasil belajar siswa yang diajar 
menggunakan model inkuiri terbimbing berbasis 
peer instruction lebih tinggi dibanding siswa yang 
diajar menggunakan model inkuiri terbimbing. 
 Penggabungan antara discovery learning dan 
peer instruction akan memudahkan peserta didik 
mengingat dalam proses pembelajaran dan 
konsep yang dipelajari karena peserta didik 
menemukan sendiri konsep dan solusi atas 
permasalahan yang ada. Dalam model 
pembelajaran ini siswa  akan terlatih untuk 
mandiri, bekerja sama dengan baik dan lebih 
kreatif dalam berfikir, karena didorong oleh rasa 
kompetisi diantara kelompok untuk saling 
berusaha menjadi yang terbaik. 
 Penggunaan model discovery learning berbasis 
peer instruction pada kelas eksperimen dapat 
meningkatkan aktifitas pembelajaran. Hal ini 
terlihat pada saat melakukan eksperimen dan 
berdiskusi dengan teman kelompoknya. Siswa 
lebih antusias mencari informasi dan 
mengeluarkan ide serta gagasan yang berkaitan 
dengan masalah yang ada. Hal ini karena adanya 
tuntutan untuk bekerjasama tanpa mengharapkan 
teman kelompoknya serta menumbuhkan rasa 
tanggung jawab yang besar.  Selain itu 
pembelajaran secara Peer membuat siswa lebih 
mudah memahami dan mengingat pokok bahasan 
yang dipelajari. 
 Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online (JPFT)  
Vol. 8, No. 3, pp. 32-36, December 2020 
©2020 The Authors 









 Pada kelas kontrol dengan menggunakan 
model discovery learning masih terdapat siswa 
yang kurang aktif dalam proses pembelajaran. Hal 
ini terlihat pada saat melakukan  eksperimen dan  
menganalisis data. Masih ditemukan beberapa 
siswa yang tidak ikut terlibat bekerja sama dengan 
teman kelompoknya, mereka hanya bercerita dan 
bermain. Hal ini disebabkan karena jumlah 
anggota dalam satu kelompok yang cukup banyak 
mengakibatkan kurangnya rasa tanggung jawab 
siswa dalam memecahkan masalah dan masih 
adanya saling berharap antar teman kelompok. 
Kondisi ini menyebabkan proses belajar kurang 
maksimal sehingga pada saat ditanya kembali 
mengenai materi yang telah diajarkan masih ada 
beberapa siswa yang masih bingung karena tidak 
terlibat aktif saat proses pembelajaran. 
 Adapun kekurangan dari model ini yaitu 
membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 
bereksperimen baik dari proses pengambilan data, 
siswa yang masih bingung dalam menganalisa 
data serta membuat kesimpulan dari eksperimen 
yang dilakukan. Oleh karena itu guru harus 
memantau proses pembelajaran terutama pada 
saat masuk ke pembelajaran inti yaitu 
bereksperimen. Guru harus terlebih dahulu 
memberikan penjelasan langkah kerja dan cara 
menganalisa data agar siswa tidak kebingungan 
selama kegiatan eksperimen serta memudahkan 
siswa dalam pembuatan kesimpulan hasil 
eksperimen yang dilakukan. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian menyatakan 
terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas 
yang diterapkan model discovery learning 
berbasis peer instruction dengan kelas yang 
diterapkan model discovery learning. Hasil analisis 
data statistik menggunakan Uji-t dua pihak 
sampel diperoleh nilai thitung (3,20) > ttabel (2,00) 
atau thitung (-3,20) < ttabel(-2,00)  pada taraf 
signifikan  = 0,05 dan derajat kebebasan, dk = 
58. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung berada 
pada daerah penolakan H0 , dan H1  diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh model discovery learning 
berbasis peer instruction terhadap hasil belajar 
fisika siswa kelas XI SMA Negeri 4 Palu. 
 
B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh selama melakukan proses 
pembelajaran, maka penulis menyarankan : 
1) Kepada guru bidang studi fisika agar dapat 
menerapkan model discovery learning 
berbasis peer instruction pada materi-materi 
fisika untuk meningkatkan hasil belajar fisika 
siswa SMA.  
2) Bagi sekolah, model discovery learning 
berbasis peer instruction ini, agar dapat 
dijadikan alternatif pembelajaran di sekolah 
untuk mata pelajaran lainnya. 
3) Model pembelajaran discovery berbasis peer 
instruction membutuhkan waktu yang cukup 
lama dalam pembelajaran, sebaiknya peneliti 
dapat memperhitungkan waktu di setiap fase 
pembelajaran agar lebih efesien, karena waktu 




[1]. E. Wahyudi. “Penerapan discovery learning dalam 
pembelajaran ipa sebagai upaya untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IX Di SMP Negeri 1 Kalianget”. Jurnal 
Lensa, vol 1, no 5, pp. 1-15, 2015.  
[2]. M. Kadri, and M. Rahmawati, “Pengaruh model 
pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar 
siswa pada materi suhu dan kalor”. Jurnal Ikatan Alumni 
Fisika Universitas Negeri Medan, vol 1, no 1, pp. 29-33, 
2015.  
[3]. T. Anderson, C. Howe, R. Soden, J. Halliday, dan J. Low, 
“Peer Instruction and The Learning Of Critical Thinking 
Skills In Further Education Students.” Instructional 
Science Journal, vol 29, pp. 1-31, 2001. 
[4]. R. E. Slavin. Cooperative learning: Teori, riset dan praktik. 
Bandung. Nusa Media. 
[5]. R. H. Putri, A. D. Lesmono, and P. D. Aristya, ”Pengaruh 
Model Discovery Learning Terhadap Motivasi Belajar dan 
Hasil Belajar Fisika Siswa MAN Bandowoso”, Jurnal 
Pembelajaran Fisika, vol 6, no 2, pp. 168-174, 2017. 
[6]  Puspitasari, M. Pasaribu, and Y. Kendek. “Pengaruh model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis peer instruction 
terhadap hasil belajar fisika siswa SMA kelas X SMA Negeri 
2 Sigi”, Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako (JPFT). vol 5, no 
1, pp. 11-18, 2016. 
 
